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Kuota BBM Subsidi
Bakal Jebol

B Aldian Wahyu Ramadhan,
Meiliani Fauziah

Rencana kenaikan harga
BBM sudah ada dalam
skenario APBN-P 2014.

JAKARTA - Kuota bahan
bakar minyak (BBM) bersubsidi
terancam jebol pada akhir 2014
ini. Alasannya, Pertamina telah
diminta oleh pemerintah untuk
menghentikan kebijakan pe-
ngendalian distribusi BBM
bersubsidi yang pada APBN-P
2014 telah dipatok kuotanya se-
besar 46 juta kiloliter. “Diper-
kirakan jebol 1,35 juta kiloliter,"
kata Direktur Pemasaran dan
Niaga PT Pertamina Hanung
Budya, dalam keterangan

berubsidi dihentikan, bisa dipas-
tikan kuota BBM bersubsidi
tidak akan mencukupi prediksi
kebutuhan masvarakat hingga
akhir2014.

Sebagai ilustrasi, kebutuhan
rata-rata harian Premium
sampai 31 Juli men-
capai 81.132 kiloliter
Padahal, kuota Pre-
mium yang telah di-

(® Indepth

menginstruksikan Pertamina
untuk tidak lagi melakukan pe-
motongan kuota BBM bersub-
sidi. Hanung mengakui, Perta-
mina belum mengetahui ba-
gaimana skema pembayaran
apabila realisasi kebutuhan
BBM bersubdisi pada
2014 nantinya benar-
benar melebihi kuota
46 juta kiloliter.

tetapkan  APBN-P  Antrean di SPBU Untuk mengakhiri
2014 adalah 80.240 Masih Tedjadl  yntrean panjang pem-
kiloliter per hari. Him-9 beli BBM di SPBU,

Hanung menegas-
kan, apabila kuota BBM ber-
subsidi nantinya benar-benar
jebol seperti yang diperkirakan,
hal itu tidak lagi menjadi
tanggung jawab Pertamina
Alasannya, Menko Perckono-
mian Chairul Tanjung telah

pers, Rabu (27/8).

Menurut Hanung, Perta-
mina telah menerima in-
struksi dari pemerintah untuk
menormalkan pasokan BBM
bersubsidi ke stasiun peng-
isian bahan bakar umum
(SPBU). Tujuannya untuk
mengakhiri antrean panjang
di banyak SPBU di daerah
yang terjadi beberapa hari ini
Sebelumnya sejak 18 Agustus
lalu, Pertamina mengurangi
jatah harian BBM bersubsidi
untuk tiap SPBU secara me-
rata. Jatah Premium diku-
rangi lima persen dan solar
10-15 persen

Berdasarkan data yang
dimiliki Pertamina, jumlah
kebutuhan rata-rata harian
BBM bersubsidi jenis Pre-
mium dan solar selalu mele-
bihi kuota yang telah ditetap-
kan APBN. Jika kebijakan
pengendalian distribusi BBM
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Berdasarkan data yang dimiliki Pertamina,
kebutuhan rata-rata harian Premium dan
solar selalu lebih besar dari kuota yang
telah ditetapkan dalam APBN-P 2014
Tanpa pengendalian konsumsi seperti yang
diinstruksikan pemerintah, Pertamina
memperkirakan kuota solar bersubsidi bakal
habis 6 Desember 2014, sementara
Premium pada 27 Desember 2014
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Pertamina mulai Se-
lasa (26/8) malam telah
menambah pasokan Premium
hingga 30 persen. Namun, tam-
bahan pasokan hanya ditujukan
pada SPBU-SPBU yvang terjadi
antrean panjang seperti di
wilayah Pantura, Yogyvakarta,
dan Padang.

Ketua Banggar DPR Ah-
madi Noor Supit mengata-
kan, rencana kenaikan harga
BBM sudah ada dalam ske-
nario APBN-P 2014. Menu-
rut Ahmadi, beban anggaran
pemerintah akan semakin
berat jika harga BBM dinaik-
kan. Apalagi, belakangan
Pertamina diminta untuk
menghentikan pemotongan
kuota BBM bersubsidi. “ Ka-
lau satu Agustus tidak di-
naikkan, maka bebannya
lebih besar," kata Anton,

Menko Perckonomian
Chairul Tanjung menegas-
kan, Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono (SBY) tidak
akan menaikkan harga BEM
pada akhir masa jabatannya.
“Tentu kalau harga BBEM
dinaikkan juga akan menjadi
beban berat bagi masyara-
kat," kata Chairul, di Dili,
Timor Timur, Selasa (26/8)
malam. WcB8 ed: andri saubani
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DENGAN ASUMS! PERTUMBUHAN 5,8%

Jokowi Ajukan Perubahan RAPBN 2015

Jakarta - Presiden terpilih Joko Widodo (Jokowi) me-
ngajukan perubahan Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (RAPBN) 2015 pada DPR. Yang
ingin dikoreksi Jokowi terkait asumsi makro seperti per-
tumbuhan ekonomi dan rupiah.
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Anggota tim ekonoml Pre.
siden-Wakdl Presiden terpilih Jo-
owi-Jusuf Kalla (FK)AS( Budl-

manta, 1, permintian
perubshan asumsi makro JAFEN
2015 sedah diajukan fokowl
Asumsi pertumbuban dari 58
persen ingin dikoreksi menjadi
58 persen, “Kamié sudah berteonu
dengan Jokowi dan bersepakat
mengenai anggaran 2015 Hasi ind
mulal dibabas d¢i DPR soal
TAPBN. Jokowi minta apamsi per-
wmbuhan 58 persen.” kaza Arif
Budimanta yang jugs mecupakan
angpota Komisi X1 DPR RI

Dasar boreksl pertumboban
v, menunit Arif Budimanes. ka
rene Jokowd yakin pertarsbuhan
ekonomi 5,8 persen mampu dito-
pang AT UTAMA sepert e
mangiasan birdkrsti peritinas
dalam investad

lavestasi aban didoroog en-
tuk incustel antara, Indusert by,
dan Industrl hille. Hal ini unsuk

Selaln koceksl asumsi per:
tumbehan ekonomi 2015, Jokowd
jugs mengajuian  perubshan
asumsi nilai tukar rupiah ter-
hadap dolar AS menjads Kpl 1600
darl Rp11.500 per USS. Koreks! inl
untuk menekan knflasl sekaligus
mengantitipas! dampak im&ow-
1asi dahan baku yanp diperkira-
kan masth aksn berjalan pads
Mmask-masa
Dalam RAPEN 2015, Peene-
rintahan Susilo Rumbang Yodher
yono (SBY)
makro lain sepert inflasi 4,4 per
sen, suln SPN 3 bulan 6.2
persen, harga ICP minyak 105 pec
USS per barel, Bting minyak $45
ribu per barel dan Kfing pas 1.248
harel pet har

Untuk kelonggaran ruang fis:
Jal, Adf mengataian, m:m :
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Lakarta, Rady (27/8). PT. Pertamina (Persers) selaku badan vsaha peryalir BOM Barsubyl memastian selain
dheily

um gauian pe

saran defisit anggaran sepert
yang telah dipatok Permecintahan
S8Y sebesar 2,32 persen terhadap
PDB sty yang sendlsl Rp 2575
ailan

RAPRN 2015 se

menckan impor
bakan baku. Adapun schsor in
dustzf yang difokuskan adalah in-
dustrl yang berbasis pengolaban
daya alam, seperti pan
gan dan perambangan. “Yang &
darong asi musuk, bukan
hanya untuk portololio, tapd lang-
sung Investas lngsung ke sckior
il ujar Adil. Y.
Program untuk metmangias
i memacy investast
ngeung dipacy pads
Uga bulan pertema pemerineshan
Jokowt-JK, atau sepak Oktobes
2014 hingga Januasi 2015 Dengan
asumsi perrumbsban ekonomd
58 persen, negera diperkinakan
akan mendapat penerimasn tam:
bahan scbesar Rp2,6 rifun,

fru akan

lansjuteys antara pemerinssh den-
gan DPR dijadwalian akan bet
fany penengaban pekan (nl
Sedangian,  pengesshannys
menjack APBN dijadwallan akan
diliukan pada akhir September
204,

Terlaks Tede’

Sementan itu, Dirckaur Insg-
tute for Developement of Bcono-
mics and Ainance (indel) Enny Sri
Hastati mengatakan, dalam R
APSN 2015 sebesar Rp2 0199 -
fiun sedangkan ekspekmasi dari
peesicen bary P buh

i wmeuk

rinzah mendatang terlalu optimis
dan “pede” dengan semua tarpet:
taiget yang akan dicapal “De.
ngan target yong terlampau tinggl
pomerintah mendatang terlal
over dengan tazpét malao ekono:
mi yang akan dikejar’ katanya
st berhincang dengan Neraca
saat acara diskusi Indef yang me-
B tom * Pertaruhan Kre.

Mesks, sambung Ersny saat ind
sernass tim eknoom presiden ter-
pllih memberikan masvian pe-
nurvnan pertumbahan ekooomd
di angka 53%, ity pun masth te-
rasa sulit melihat kondiss sast bt

smbuhan ekononi berads &
5% “Dan peoyekst kami
akhir tahun b

pada
an 7%, dolar yang bixa menembus
angha & bawah Kp10.000 per dol
lar AS, melihat kondisi 1l pemse-

berkdsar di angha SI% 58 % s5a
masih sulit, spalag jika memang
benar T8 yaog dilnginian oleh

peesiden terpih kit imboh dia

Karena apa, dengan post
APBN 2015 yang hanya Kp 20199
willien tdak memberikan raang
fiskal yang iebat. Di sanping By,
beban energ yang semakin tinggl.
Kareaa, secars keseharuhan sub
udl energi poca tabun 2015 bisa
mencapai Rp#00 tiliun, beban
subsidi BEM Rp300 trifiun ebih,
sedangian unttk subssdl fsarik
mencapal RpS0 uiliun. Belum lagd

Partaming berads & atas 18 harl, jaga mermastian ketorsecdiade BAM bersud-
elaiud. passkan BEM tersebit

nasional secara menyehsruh”
tegas Linny

Menrut Enny, semi capat
an bisa diraih jda memang pe
merintah mendatang uasen ter
hadap sekaoe riil, balk industri
maupun pertanian nasional, s
pertumbuhan indusert bisa di atas
7%, bisa menatikan pertumbub-
20 seltor pertanian bisd i atas
5% yang sekarang harya 32%

Di samping #u, 3da peramn

belanja rutin ke L gl
pegawai dan lainnya,
Sedar

pendapatan dan
Pajak 2014 ini targetoyn Rp).110.2
trifun  hanya sctengah dari
RAPEN 2015. Pendapam negira
Lain belum blsa mrutmpunl sebing
g2 memberikan ruang menam
bah uttang busr negeed untak me-
runspl defisit AVEN nantl “Pe
merintah mendatang hars real
ists melihat ondisi ekorom)

pingan pengs P

saperti belange kemenirian, gai
pepawai untuk dilasikan ke belan
ja modal dengan’ memberikan
kelonggazan pade roang fiskal
*Mennang sernua ite tidak mudah
dicapal dengan istan butuh
proses, tapi jikx pemerintah ren-
datang mampu menjalankan’ iy
sermua tidak mustabil target-car
gt yang ditetapkan bisa tereal-
" 1anvdas Enty. @sessevpeen

Presiden terpilih mengajukan perubahan Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja
Negara 2015 pada DPR yang ingin dikoreksi, terkait asumsi makro seperti pertumbuhan
ekonomi dan rupiah
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